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Efektivitas mulligan mobilization with movement pada kondisi /lateral
epicondylitis: narrative review

Effectiveness of mulligan mobilization with movement in the
condition of lateral epicondylitis: narrative review

Abstrak

Tujuan dari penulisan review ini adalah untuk merangkum dan mengidentifikasi
bukti-bukti penelitian secara deskriptif serta sistematis terkait dengan efektivitas
dari mulligan mobilization with movement terhadap penurunan nyeri dan
peningkatan fungsional pada penderita lateral epicondylitis. Metode penelitian
yang digunakan adalah narrative review. Pencarian literature dilakukan pada
database Google Scholar dan PubMed, dengan memasukkan kata kunci yang
telah ditentukan sebelumnya, dan dari artikel penelitian yang didapatkan,
selanjutnya dilakukan penilaian menggunakan form The Joanna Briggs Institute
(JBI) Critical Appraisal Checklist untuk menilai kualitas atau grade dari artikel
penelitian yang akan direview. Sebanyak 7 artikel penelitian didapatkan saat
pencarian literature dengan klasifikasi 2 artikel berkualitas baik (Grade A) dan 5
artikel berkualitas cukup baik (Grade B). 5 dari 7 artikel melaporkan hasil yang
signifikan terhadap penurunan nyeri, peningkatan fungsional dan grip strength.
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu mulligan mobilization with movement
merupakan intervensi yang terbukti efektif dalam penurunan nyeri, peningkatan
fungsional dan grip strength pada penderita /ateral epicondylitis.

Kata kunci: mulligan, mobilization with movemment, lateral epicondyilitis.

Abstract

The purpose of writing this review was lo summarize and identify research
evidence in a descriptive and systematic manner related to the effectiveness of
mulligan mobilization with movement in reducing pain and improving
functionalities in patients with lateral epicondylitis. The research method used is
narrative review. Literature searches were carried out on databases Google
Scholar and PubMed by entering predetermined keywords, and from the
research articles obtained, then an assessment was carried out using the The
Joanna Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal Checklist form to assess the
quality or grade of the research article to be reviewed. A lotal of 7 research
articles were obtained when searching for literature with a classification of 2 good
quality articles (Grade A) and 5 articles of good quality (Grade B). 5 of the 7
articles reported a significant reduction in pain relief, improvement in functional
dan grip strength. The conclusion in this study is that mulligan mobilization with
movement is an intervention that is proven to be effective in reducing pain,
improving function and grip strength in patients with lateral epicondylitis.

Keywords: mulligan, mobilization with movemment, lateral epiconaylitis.







PENDAHULUAN

Lateral Epiconylitis (LE) lebih dikenal dengan sebutan tennis elbow,
adalah cedera yang diakibatkan karena penggunaan yang berlebihan
(overuse) dari kontraksi eksentrik tendon extensor umum pada origo
tendon extensor carpi radialis brevis (ECRB) (Welsh, 2018). Lateral
epicondylitis sangat umum terjadi pada individu yang pekerjaan atau
olahraganya memerlukan gerakan memutar lengan bawah yang sering
dan melibatkan beban berulang saat menggenggam atau ekstensi
pergelangan tangan (misalnya pada pemain tenis dan bulu tangkis)
(Kwapisz, et al., 2018; Rahman, et al., 2016).

Diperkirakan bahwa 10% hingga 50% pemain tenis reguler memiliki
potensi mengalami kondisi lateral epicondylitis pada suatu waktu selama
karier mereka (Shiri, R., & Viikari-Juntura, 2011). Pemain tenis pria lebih
sering terkena dibandingkan dengan wanita, tetapi pada populasi umum,
insidennya sama antara pria dan wanita. Diyakini juga bahwa gerakan
ayunan backhand adalah faktor utama (Brummel, J., & Hopkins, 2014).

Insiden lateral epicondylitis yang dilaporkan terjadi pada populasi
umum 1% - 3% dan insiden lebih tinggi pada usia di atas 35-55 tahun
serta pada wanita yang berusia 42-46 tahun (Arirachakaran, et al., 2016).
Sebagian besar lengan yang dominan lebih sering terkena lateral
epicondylitis dan dari 1000 pasien hampir 4 sampai 7 datang dengan
kondisi ini (Anap, Shende, & Khatri, 2012).

Seseorang dengan lateral epicondylitis sebagian besar mengalami
nyeri dan kelemahan pada wrist, yang dapat menyebabkan penderitanya
kesulitan dalam melakukan aktivitas-aktivitas fungsional, seperti
mengangkat piring, membuka pintu, memeras pakaian basah dan lain-lain
(Bagade & Verma, 2015). Karena lateral epicondylitis sering bertahan atau
berulang melebihi waktu normal untuk penyembuhannya, maka dianjurkan
untuk mempercepat proses penyembuhan ini dengan melakukan
treatment, seperti terapi latihan, penggunaan tapping, dan mobilization
with movement (Coombes, Bisset, & Vicenzino, 2015).




Mobilization with movement merupakan teknik modern yang
dikembangkan oleh Mulligan untuk mengobati lateral epicondylitis
(Rahman, et al., 2016). Mulligan mobilization with movement adalah
bentuk manual therapy yang mencakup gerakan sustained lateral glide ke
elbow joint bersamaan dengan gerakan fisiologis (Rahman, et al., 2016).
Teknik ini dimaksudkan untuk memposisikan kembali “positional faults’
setelah cedera atau regangan (Mani, Sethupathy, & Habib, 2017).

Penelitian sebelumnya memberikan bukti keefektifan manual
therapy, terkait dengan perbaikan dalam hal penurunan nyeri dan
keuntungan lebih awal dalam pemulihan fungsional. Mulligan mobilization
with movement terbukti dapat menurunkan nyeri dan meningkatkan
aktivitas fungsional, ini dapat diintegrasikan ke dalam rencana perawatan
untuk penderita lateral epicondylitis (Janikowska & Fidut, 2013).

Dalam 10 tahun terakhir jumlah artikel penelitian terkait mobilization
with movemment dan lateral epicondylitis yang diterbitkan meningkat
secara signifikan. Tujuan dari penulisan review ini adalah untuk
merangkum dan mengidentifikasi bukti-bukti penelitian secara deskriptif
serta melibatkan pencarian yang sistematis terkait efektivitas dari mulligan
mobilization with movement terhadap penurunan nyeri, peningkatan
fungsional dan grip strength pada penderita lateral epicondylitis.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah narrative review.
Langkah awal yaitu dengan menetapkan kriteria inklusi, antara lain: 1)
artikel yang dipublikasi dalam bahasa indonesia dan inggris, 2) artikel
yang berisi full text, 3) artikel penelitan yang berdesain randomized
controlled trial atau desain penelitian intervensi lainnya, 4) artikel yang
diterbitkan pada tahun 2010-2020, dan 5) artikel yang membahas
mengenai mobilization with movement dan lateral epicondylitis.

Selanjutnya adalah merumuskan kata kunci untuk pencarian
literature. Kata kunci yang digunakan adalah “mulligan mobilization with
movement and lateral epicondylitis” atau “mulligan mobilization with
movement and tennis elbow'.




HASIL

Artikel penelitian didapatkan dari database Google Scholar dan
PubMed. Alur dan hasil dari pencarian artikel digambarkan dalam sebuah
bagan Preferred Reporting ltems for Systematic Reviews and Meta-
analyses (PRISMA) flow chart diagram (gambar 1).
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Gambar 1. Bentuk Bagan Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-analyses (PRISMA) Flow Chart Diagram
dalam penyusunan narrative review

Pencarian awal artikel dimulai dengan menggunakan database
Google Scholar dan PubMed. Hasil pencarian dengan kata kunci “mulligan
mobilization with movement and lateral epicondylitis” atau “mulligan
mobilization with movement and tennis elbow’ mendapatkan hasil
sebanyak 597 artikel. Kemudian dilakukan screening artikel berdasarkan

kesesuaian judul dan abstrak sehingga didapatkan sebanyak 46 artikel.




Duplikasi artikel lalu diseleksi dan dikeluarkan sehingga mendapatkan 35
artikel. Artikel diekslusikan karena desain penelitian yang digunakan
bukan RCTs atau desain penelitian intervensi sebanyak 7 artikel dan
menyisakan 28 artikel. 8 artikel lalu dikeluarkan karena diterbitkan atau
dipublikasi sebelum tahun 2010, menyisakan 20 artikel. Sebanyak 13
artikel lalu diekslusikan kembali karena dinilai kurang sesuai dengan
tujuan dan pembahasan yang akan peneliti review, sehingga artikel yang
dimasukkan untuk penyusunan narrative review ini adalah sebanyak 7
artikel penelitian (Abbas, et al., 2019; Afzal, et al., 2016; Bagade & Verma,
2015; Dasm, 2012; Hariharasudhan & Balamurugan, 2015; Mani,
Sethupathy, & Habib, 2017; Rahman, et al., 2016).
Penilaian Kualitas Artikel

Untuk menilai kualitas dari 7 artikel yang telah didapatkan, penulis
melakukan Critical Appraisal, dengan kriteria Grade A (34-39=Baik),
Grade B (28-33=Cukup Baik) dan Grade C (<27=Kurang Baik). Setiap
poin penilaian diwakili oleh angka 0 (tidak berlaku atau tidak bisa
diharapkan), 1 (tidak), 2 (kurang jelas) dan 3 (ya). Form the Joanna Briggs
Institute (JBI) Critical Appraisal Checklist digunakan dalam melakukan
Critical Appraisal seperti yang ditunjukkan pada tabel 1.
Ekstraksi Hasil Data

Kemudian dilakukan ekstraksi hasil data pada tiap artikel, lalu
dirangkum untuk mengetahui karakteristik subjek penelitian, durasi
treatment, dan alat ukur serta hasil, seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.
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PEMBAHASAN

Tujuan dari penulisan review ini adalah untuk merangkum dan
mengidentifikasi bukti-bukti penelitian secara deskriptif serta melibatkan
pencarian yang sistematis terkait efektivitas dari mulligan mobilization with
movement terhadap penurunan nyeri, peningkatan fungsional dan grip
strength pada penderita lateral epicondylitis.

Sebelumnya telah banyak review-review yang membahas
mengenai mobilization with movement pada kasus lateral epicondylitis,
namun, sebagian besar masih menggunakan sumber artikel penelitian
yang dipublikasi sebelum tahun 2010. Karena ilmu pengetahuan yang
terus berkembang setiap tahunnya, maka review ini dibuat sebagai
upgrade dari review-review sebelumnya dengan menggunakan sumber
dari artikel-artikel penelitian yang dipublikasi diatas tahun 2010.

Semua artikel penelitian yang ditemukan, terkonsentrasi pada
lateral epicondylitis, dan di semua artikel penelitian, setiap freatment
dibandingkan dengan freatment lain. Dimana kesemua artikel secara
umum memberikan bukti yang positif terhdadap penurunan nyeri,
peningkatan fungsional dan grip strength setelah pemberian mobilization
with movement pada penderita lateral epicondylitis.

Salah satu masalah yang menimbulkan timbulnya gejala fateral
epicondylitis adalah “mal positioning” atau “positional faults” pada sendi
siku (Patel, 2013), hal tersebut terjadi setelah cedera regangan tendon
extensor carpi radialis brevis, kemudian nyeri timbul terutama pada
aktivitas seperti menggenggam dan ketika resistensi diterapkan pada otot
ekstensor lengan bawah (Amro, et al.,, 2010; Hariharasudhan &
Balamurugan, 2015).

Mobilization with movement dapat mereposisi mal-position pada
sendi siku, dengan menggabungkan gerakan fisiologis pasif sambil
memberikan gliding pada ulna ke arah lateral yang diterapkan oleh terapis
dengan gerakan aktif yang dilakukan oleh pasien (Hariharasudhan &
Balamurugan, 2015), sehingga dapat menurunkan intensitas nyeri dan

meningkatkan fungsional (Afzal, et al., 2016).




Keterbatasan utama dalam narrative review ini adalah dari segi
artikel penelitian, sebagian besar artikel mengikutsertakan subjek yang
kurang banyak. Penelitian selanjutnya di bidang ini dapat berfokus pada

keefektifan teknik mulligan lain yang masih belum dieksplorasi.

KESIMPULAN

Narrative review ini mengidentikasi artikel-artikel penelitian
mengenai efektivitas mulligan mobilization with movement terhadap nyeri,
fungsional dan grip strength pada lateral epicondylitis. Seluruh artikel
penelitian melaporkan hasil yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa mulligan mobilization with movement merupakan intervensi yang
terbukti efektif dalam penurunan nyeri, peningkatan fungsional dan grip
strength pada penderita lateral epicondylitis.
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